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ABSTRAK 

 

Riski Widiya Wanti, 2023. “Analisis Rasio Aktivitas dan Rasio Profitabilitas 

PT. Alam Nusantara Mamminasata”. Skripsi Program Studi Manajemen 

Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar yang 

dibimbing oleh Pembimbing I Bapak Dr. Ismail Badollahi dan Pembimbing II 

Bapak Alamsjah. 

 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Kinerja Keuangan PT. Alam 

Nusantara Mamminasata melalui analisis rasio aktivitas dan rasio profitabilitas. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah Deskriptif Kuantitatif. Jenis data yang 

digunakan dalam  penelitian ini adalah data sekunder yang bersumber dari PT. 

Alam Nusantara Mamminasata. Hasil penelitian menunjukka bahwa kinerja 

keuangan pada PT. Alam Nusantara Mamminasata  berdasarkan Rasio Aktivitas 

menunjukkan tingkat rasio yang semakin menurun setiap tahunya atau 

mengalami Deflasi, sedangkan kinerja keuangan berdasarkan rasio profitabilitas 

menunjukkan tingkat rasio yang fluktuatif atau memiliki angka rasio yang naik 

turun setiap tahunya. Hal ini dikarenakan adanya kasus Covid-19 yang membuat 

kinerja keuangan perusahaan  menurun secara drastis. 

Kata Kunci : Rasio Aktivitas, Rasio Profitabilitas, Kinerja Keuangan  

Perusahaan   
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ABSTRACT 

 

Riski Widiya Wanti, 2023. "Analysis of Activity Ratios and Profitability 

Ratios of PT. Natural Archipelago Mamminasata”. Thesis Management 

Study Program, Faculty of Economics and Business, University of 

Muhammadiyah Makassar, supervised by Advisor I Mr. Dr. Ismail Badollahi 

and Supervisor II Mr. Alamsjah. 

This study aims to determine the Financial Performance of PT. Alam Nusantara 

Mamminasata through analysis of activity ratios and profitability ratios. The type 

of research used is Quantitative Descriptive. The type of data used in this study is 

secondary data sourced from PT. Nature Archipelago Mamminasata. The results 

showed that the financial performance at PT. Alam Nusantara Mamminasata 

based on the Activity Ratio shows a ratio that decreases every year or 

experiences deflation, while financial performance based on the profitability ratio 

shows a fluctuating ratio or has a ratio that fluctuates every year. This is due to 

the Covid-19 case which has drastically decreased the company's financial 

performance. 

Keywords: Activity Ratio, Profitability Ratio, Company's Financial 

Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan suatu perusahaan bisa dilihat dari segi 

keuanganya. Gambaran perusahaan yang paling umum bisa dilihat dari 

segi laporan keuangan tahunan yang disusun secara spesifik. Laporan 

keuangan, disusun sesuai dengan pedoman yang berlaku, mencerminkan 

keputusan manajemen masa lalu dan sekarang. Perkembangan dunia 

usaha dalam situasi perekonomian yang semakin terbuka harus dilandasi 

oleh umpan balik dan system penilaian kinerja yang dapat mendorong 

perusahaan untuk meningkatkan efisiensi dan daya saing. 

Setiap perusahaan memiliki tujuan masing-masing sejalan dengan 

visi dan misi perusahaan. Salah satu tujuan terpentinya adalah untuk 

mendapatkan keuntungan sebanyak mungkin. Berhasil atau tidaknya 

suatu perusahaan dalam mencapai keuntungan yang maksimal 

tergantung dari pengelolaan keuangan perusahaan tersebut. Setiap bisnis 

harus mencapai kinerja keuangan yang sehat dan efisien untuk 

mempertahahankan bisnisnya dan menghasilkan laba yang maksimal. 

Laba diperlukan bagi perusahaan untuk bertahan hidup. Pertumbuhan 

laba tahunan memberikan sinyal yang baik untuk perkembangan 

keuangan perusahaan (Danilo Gomes de Arruda, 2021). 

Kinerja perusahaan merupakan gambaran mengenai kondisi 

keuangan suatu perusahaan, dengan demikian dapat diketahui baik 

tidaknya keadaan keuangan suatu perusahaan yang menggambarkan 

prestasi kerja dalam waktu tertentu. Moerdiyanto menyebutkan bahwa 
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kinerja perusahaan adalah hasil dari serangkaian proses bisnis 

yang mana dengan pengorbanan berbagai macam sumber daya yaitu 

bisa sumber daya manusia dan juga keuangan perusahaan (Mediawati, 

E., & Afiyana, 2018). 

Laporan keuangan merupakan sumber informasi sehubungan 

dengan posisi keuangan dan kinerja keuangan perusahaan. Data 

keuangan tersebut dianalisis lebih lanjut sehingga akan diperoleh 

informasi yang dapat mendukung keputusan yang dibuat. Laporan 

keuangan ini harus menggambarkan semua data keuangan yang relavan 

dan telah ditetapkan prosedurnya sehingga laporan keuangan dapat 

diperbandingkan agar tingkat akurasi analisis dapat di 

pertanggungjawabkan (Lubis, 2018). 

Analisis laporan keuangan dilakukan dengan membandingkan 

bagian laporan keuangan tersebut dengan komponen lainya. Analisis ini 

bertujuan untuk mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan dan 

mengevaluasi hasil pengelolaan perusahaan untuk mengetahui efisiensi 

keuangan perusahaan. Analisis laporan keuangan memungkinkan pihak 

eksternal dan internal untuk menilai kondisi dan efisiensi perusahaan, 

yang menjadi dasar untuk menentukan apakah perusahaan layak atau 

tidak untuk kegiatan investasi. 

Rasio aktivitas adalah metric yang menunjukkan efisiensi 

perusahaan dalam pengelolaan asetnya. Rasio ini mengukur efektivitas 

penggunaan sumber informasi oleh organisasi. Rasio aktivitas mengukur 

kemampuan perusahaan untuk menjalankan bisnis sehari-hari. Rasio ini 

mengacu pada total asset, asset lancer, kewajiban lancer dan nilai 
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pendapatan perusahaan. Hasil pengukuran yang diperoleh dengan 

indicator ini menunjukkan apakah perusahaan mengelola asetnya secara 

efisien dan efektif atau sebaliknya. 

Rasio profitabilitas adalah rasio yang digunakan untuk mengukur 

keahlian  perusahaan dalam menghasilkan profit dari aktivitas bisnisnya. 

Disamping bertujuan untuk mengetahui kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan laba selama periode tertentu, rasio ini juga bertujuan untuk 

menilai tingkat keefektifan manajemen dalam menjalankan aktivitas 

perusahaan. 

Analisis rasio ini dapat diklasifikasikan kedalam berbagai jenis, 

beberapa diantaranya adalah rasio aktivitas dan profitabilitas. Tingkat 

aktivitas merupakan indicator yang digunakan  untuk mengukur efisiensi 

perusahaan dalam penggunaan aktiva. Tingkat profitabilitas menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba atas modalnya. 

Dengan mengetahui tingkat aktivitas dan profitabilitas perusahaan, 

seseorang dapat mengetahui kondisi yang terjadi telah terjadi di sebuah 

perusahaan untuk mengukur tingkat kinerja keuangan di perusahaan 

tersebut. 

PT. Alam Nusantara Mamminasata adalah perusahaan yang 

didirikan pada tanggal 16 Agustus 2018 oleh Bapak Sah Munir dengan 

kerabatnya. Perusahaan ini bergerak di bidang property tanah kavling 

bukit villa yang bertempat di Jln BTP Cluster Glasglow D7/7. 

Perusahaan ini merupakan salah satu perusahaan property tanah 

kavling yang di kenal oleh banyak orang di gowa karena tempat 

pemasarannya yang sangat strategis, maka sangat menarik untuk 
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menganalisis kinerja keuanganya. Hal ini bertujuan untuk mengetahui 

kondisi keuangan perusahaan , apakah dalam satu periode tertentu, 

perusahaan mengalami kerugian atau mendapatkan keuntungan. Untuk 

dapat menghasilkan keuntungan yang besar PT. Alam Nusantara 

Mamminasata dituntut untuk mampu memanfaatkan sumber daya yang 

dimilki secara efisien. Tidak hanya itu PT. Alam Nusantara Mamminasata 

juga harus mampu bersaing dengan perusahaan lain yang ada di dalam 

negeri maupun di luar negeri. Salah satu cara untuk dapat bertahan 

dalam persaingan adalah perusahaan harus mampu meningkatkan 

kinerjanya. Laporan keuangan secara umum menggambarkan kondisi 

keuangan perusahaan sehingga dapat menunjukkan hasilnya. 

Alasan memilih perusahaan ini karena seiring dengan 

pertumbuhan ekonomi serta semakin meningkatnya permintaan pasar 

dapat menimbulkan persaingan antar perusahaan yang sama dalam 

bidang property sehingga perlu di perhatikan lagi bagaimana kinerja 

keuangan perusahaan. 

Berdasarkan uraian tersebut, penulis ingin mengetahui lebih jauh 

lagi tentang kinerja keuangan perusahaan PT. Alam Nusantara 

Mamminasata. Tentunya jika kita hanya melihat laporan keuangan 

perusahaan, kita tidak akan dapat mengetahui lebih jauh tentang kinerja 

perusahaan tersebut, sehingga kita harus mengukur kinerja keuangan 

perusahaan tersebut. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul ”Analisis Rasio Aktivitas Dan Rasio 

Profitabilitas Pada PT. Alam Nusantara Mamminasata”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang dikemukakan diatas, maka yang akan 

menjadi rumusan masalah adalah : “Apakah Rasio Aktivitas dan Rasio 

Profitabilitas Menggambarkan kinerja keuangan yang sehat pada PT. 

Alam Nusantara Mamminasata?” 

C. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah diatas, maka tujuan peneliti 

ingin mengetahui lebih lanjut apakah rasio aktivitas dan rasio profitabilitas 

menggambarkan kinerja keuangan yang sehat pada PT. Alam Nusantara 

Mamminasata . 

D. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat bagi 

semua pihak, diantaranya: 

1. Manfaat Teoritis 

Peneltian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada 

penelitian lain yang meneliti dengan judul yang sejenis atau sama 

untuk menambah wawasan serta pengetahuan dalam penilaian 

tingkat kinerja keuangan perusahaan. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi pihak Perusahaan 

Hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan pemahaman 

serta masukan bagi perusahaan dalam mengambil kebijakan dan 

tindakan yang tepat berkaitan dengan kelangsungan suatu 

perusahaan. 
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b. Bagi Pemegang Saham 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai informasi 

untuk dan jadi pertimbangan investasi pada perusahaan. 

c. Bagi Universitas 

Hasil Penelitian ini diharapkan dapat menambah koleksi pustaka 

yang bermanfaat bagi mahasiswa Universitas Muhammadiyah 

Makassar terkhusus mahasiswa jurusan ekonomi dan bisnis. 

d. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan  dapat digunakan untuk menambah 

pengetahuan peneliti mengenai penilaian kinerja keuangan 

perusahaan. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Tinjauan Teoritis 

1. Manajemen Keuangan 

a. Pengertian Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan merupaan suatu ilmu dan seni. Bila 

suatu perusahaan menerapkan fungsi-fungsi manajemen dengan 

baik, maka seluruh aktivitas akan berjalan efektif dan efisien 

sehingga tujuan akhir perusahaan dapat dicapai yaitu memperoleh 

laba (Profit) (Faisal et al., 2018). 

b. Fungsi Manajemen Keuangan 

Manajemen keuangan iyalah manajemen terhadap fungsi- 

fungsi keuangan. Sedangkan fungsi keuangan merupakan kegiatan 

utama yang harus dilakukan oleh mereka yang bertangging 

jawabaan dalam bidang tertentu. Fungsi manajemen keuangan 

merupakan menggunakan dana dan menempatkan dana. 

Manajemen keuangan (Financial Management) yaitu 

segala aktivitas perusahaan yang berhubungan dengan bagaimana 

perusahaan mempperoleh dana, menggunakan dana serta 

mengelola asset sesuai dengan tujuan perusahaan secara 

menyeluruh. Manajer perusahaan juga harus memiliki fungsi yang 

jelas. Jangan sampai manajer perusahaan tidak memiliki fungsi 

apa-apa dan hanya berdiri saja. 

 

 



8 
 

 
 

c. Tujuan Manajemen Keuangan 

Tujuan manajemen keuangan iyalah untuk 

memaksimalkan nilai perusahaan. Tujuan perusahaan iyalah 

memaksimalisasi kesejahteraan pemilik perusahaan. 

Kesejahteraan pemegang saham ditunjukkan melalui harga pasar 

suatu perusahaan, yang dimaksudkan refleksi dari keputusan 

investasi, pendanaan serta ativa manajemen. Kesuksesan 

keputusan suatu bisnis yang dinilainberdasarkan dampak yang 

ditimbulkan terhadap harga saham. 

2. Laporan Keuangan 

a. Pengertian Laporan Keuangan 

Laporan keuangan adalah keluaran dari kegiatan 

akuntansi yang biasanya dipergunakan sebagai penghubung 

antara data keuangan dengan kegiatan usaha perusahaan dan 

digunakan oleh seluruh pemangku kepentingan dalam 

menggunakan data keuangan dan kegiatan di dalam perusahaan. 

Laporan laba rugi mencerminkan hasil dan biaya yang telah 

digunakan untuk operasional perusahaan (Sukmawati et al., 2022). 

(Kurniawan 2021) Laporan keuangan dapat dikatakan 

sebagai output dari proses akuntansi yang berupa neraca, laba rugi 

pernyataan, dan pernyataan perubahan akuitas pemegang saham, 

dan bersifat wajib karena digunakan untuk melaporkan kegiatan 

perusahaan kepada pihak yang berkepentingan. 
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b. Tujuan Laporan Keuangan  

         Seperti diketahui bahwa setiap laporan keuaangan yang 

dibuat sudah pasti memiliki tujuan tertentu. Dalam praktinya 

terdapat beberaapa tujuan yang hendak dicapai, terutama bagi 

pemilik perusahaan dan manajemen perusahaan. Secara rinci 

Kasmir (2018:11), mengungkapkan bahwa laporan keuangan 

bertujuan untuk (Syaharman, 2021): 

1. Memberikan informasi mengenai sifat dan jumlah dana (Aset) 

yang dimiliki perusahaan saat ini. 

2. Memberikan rincian sifat serta jumlah hutang dan ekuitas yang 

dimilki perusahaan saat ini. 

3. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan 

yang dapat dihasilkan dalam periode tertentu. 

4. Memberikan informasi mengenai total biaya dan jenis biaya 

yang dikeluarkan perusahaan dalam periode tertentu. 

5. Sebagai penyedia informasi mengenai perubahan aktiva, 

passive dan modal saham. 

6. Memberikan informasi mengenai kinerja keuangan perusahaan 

selama periode waktu tertentu. 

7. Sebagai bahan masukan informasi mengenai catatan atas 

laporan keuangan. 

8. Informasi keuangan. 

Sehingga, sengan mendapatkan laporan keuangan perusahaan 

dapar diketahui keadaan perusahaan secara umum 
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c. Fungsi Laporan Keuangan 

Menurut Fahmi (2017) Tujuan utama pelaporan keungan 

adalah untuk memberikan informasi keuangan yang mencakup 

perubahan unsur-unsur laporan keuangan untuk menunjukkan 

kepada piha lain yang berkepentingan untuk mengevaluasi kinerja 

keuangan perusahaan selain manajemen perusahaan. Pengguna 

laporan memprediksi, membandingkan dan mengevaluasi dampak 

keuangan dari keputusan keuangan yang mereka buat 

(Suparyanto dan Rosad, 2020). 

d. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Menurut Septiana Aldila (2019:25) dalam praktiknya 

banyak laporan keuangan yang diterbitkan oleh perusahaan, tetapi 

yang umum (Bimrew Sendekie Belay, 2022), yaitu sebagai berikut: 

1. Laporan Laba Rugi 

Seperti namanya, jenis laporan keuangan ini membantu 

untuk mengetahui apakah perusahaan berada dalam posisi 

untung atau rugi. 

2. Laporan Perubahan Modal 

Jumlah modal awal yang diinvestasikan dalam operasi 

perusahaan secara alami berubah. Perubahan ini disebabkan 

kebutuhan untuk menggunakaan modal menjalankan usaha, 

termasuk untuk meningkatkan keuntungan yang dihasilkan, 

menggunakan modal untuk keuntungan pemilik usaha, atau 

karena alasan lain. 
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3. Neraca 

Neraca merupakan jenis laporan keuangan yang 

menunjukkan akun asset, kewajiban dan equitas untuk jangka 

waktu tertentu. 

4. Laporan Arus Kas 

Laporan arus kas merupakan jenis laporan keuangan yang 

sangat penting untuk mengetahui arus kas pendapatan 

(Penyetoran atau Penarikan) perusahaan. 

5. Laporan catatan Atas Laporan Keuangan 

Merupakan laporan yang memberikan informasi apabila 

laporan keuangan memuat pernyataan. 

3. Kinerja Keuangan 

a. Pengertian Kinerja Keuangan 

Kinerja Keuangan merupakan suatu gambaran tentang 

kondisi keuangan perusahaan yang dianalisis dengan alat-alat 

analisis keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik 

buruknya keadaan keuangan perusahaan yang mencerminkan 

prestasi kerja dalam periode tertentu. 

Asmawati (2020) menyatakan Kinerja keuangan 

merupakan suatu analisis yang dilaukan untuk melihat sejauh 

mana suatu perusahaan telah melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik 

dan benar. 

 

 



12 
 

 
 

b. Tujuan Pegukuran Kinerja Keuangan 

Pengukuran kinerja perusahaan dapat digunakan untuk 

meningkatkan operasionalnya agar dapat bersaing dengan 

perusahaan lain. Tujuan pengukuran kinerja perusahaan yaitu 

(Nurdin, 2021): 

1. Pengerahuan tentang tingkat liquiditas menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban finansial 

yang harus segera dipenuhi setelah penagihan. 

2. Pengetahuan tentang tingkat solvabilitas, yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

finansialnya jika perusahaan mengalami liquidasi, dan 

pembiayaan jangka pendek dan jangka panjang. 

3. Pengetahuan tentang tingkat profitabilitas atau sering disebut 

dengan rentabilitas, yang menunjukkan kemampuan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan laba dalam jangka waktu 

tertentu. 

4. Pengetahuan tentang tingkat stabilitas, yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan untuk menjalankan usahanya secara 

stabil, yang diukur dengan mempertimbangkan kemampuan 

perusahaan untuk membayar hutangnya dan membayar bunga 

hutangnya tepat waktu. 

Dapat disimpulkan bahwa pengukiran kinerja keuangan 

memberikan penilian tentang bagaimana manajemen dapat 

mengelola asset perusahaan dan bahwa manajemen perusahaan 
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diperlukan untuk mengevaluasi dan memperbaiki kinerja keuangan 

perusahaan yang tidak sehat.. 

c. Tahapan Dalam Menganalisis Kinerja Keuangan 

Peringkat kinerja keuangan suatu perusahaan berbeda-

beda sesuai dengan jenis bisnis yang dijalankan.  Kinerja 

keuangan perusahaan secara keseluruhan dapat dianalisis melalui 

lima langkah (Pongoh, 2021), yaitu: 

1. Periksa informasi laporan keuangan 

Tujuan audit ini adalah untuk memastikan bahwa laporan 

keuangan yang disusun telah sesuai dengan prinsip akuntansi 

yang berlaku secara umum. Sehingga hasil laporan keuangan 

tersebutu dapat dipertimbangkan. 

2. Lakukan perhitungan 

Penerapan metode perhitungan disesuaikan  dengan kondisi 

dan permasalahan yang akan dilaksanakan sedemikian rupa 

sehingga hasil perhitungan tersebut menghasilkan kesimpulan 

yang sesuai dengan analisis yang diinginkan. 

3. Bandingkan hasil perhitungan yang diperoleh 

Hasil perhitungan yang diperoleh kemudian dibandingkan 

dengan hasil perhitungan beberapa perusahaan lain. 

4. Interpretasi dari berbagai masalah yang ditemukan 

Pada fase ini, analisis mempertimbangkan perkembangan 

keuangan perusahaan dan setelah menyelesaikan ketiga fase 

tersebut, ia menginterpretasikan masalah dan batasan apa 

yang dihadapi perusahaan. 
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5. Cari biaya dan kutipan terhadap berbagai biaya yang 

ditemukan 

Pada tahap terakhir ini setelah ditemukan berbagai 

permasalahan yang dihadapi maa dicarikan solusi guna 

memberikan input atau masukaan agar apa sajaa yang menjadi 

kendala dan hambatan selama ini dapat terselesaikan. 

4. Rasio Keuangan 

a. Pengertian Rasio Keuangan 

Menurut James C Van Horne dalam (Kasmir, 2019:104) 

rasio keuangan merupakan indeks yang menghubungkan dua 

angka akuntansi dan diperoleh dengan membagi satu angka 

dengan angka lainya. Rasio keuangan digunakan untuk 

mengevaluasi kondisi keungan dan kinerja perusahaan (Rezsa 

Handayani et al., 2022). 

Rasio keuangan adalah perbandingan angka-angka dalam 

laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan 

angka lainya, (Kasmir, 2019:104). 

Secara umum, analisis atas hubungan dari berbagai pos 

dalam laporan keuangan digunakan sebagai dasar untuk 

menginterpretasikan kondisi keuangan dan hasil operasi suatu 

perusahaan. Salah satu alat untuk menganalisis laporan keuangan 

adalah menggunakan rasio. Analisis rasio keuangan merupakan 

analisis atas prestasi keuangan pihak manajemen masa lalu dan 

prospeknya di masa yang akan dating (Orniati, 2019). 
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b. Jenis-Jenis Rasio 

Rasio terdiri dari beberapa jenis yang penting untuk 

diketahui, agar penggunaanya bisa tepat sasaran. Berikut ini 

beberapa jenis-jenis rasio keuangan, yaitu: 

1. Rasio Liquiditas (Liquidity Ratio)   

Menurut Kasmir (2019:130) rasio liquiditas sering juga 

disebut dengan nama rasio modal kerja yang merupakan rasio 

yang digunakan untuk mengukur seberapa liquidnya suatu 

perusahaan. Dalam penelitian ini rasio liquiditas yang 

digunakan yaitu current ratio. 

Menurut Kasmir (2019 current ratio merupakan rasio untuk 

mengukur kemampuan perusahaan dalam membayar 

kewajiban jangka pendek atau utang uang segera jatuh tempo 

pada saat ditagih secara keseluruhan. Rumus untuk mencari 

current ratio yang dapat digunakan sebagai berikut: 

𝐶𝑢𝑟𝑟𝑒𝑛𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟

𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟
 

2. Rasio Solvabilitas 

Menurut Kasmir (2019:153) rasio solvabilitas atau laverage 

ratio adalah metrik yang mengukur sejauh mana asset 

perusahaan dibiayai oleh utang. Dalam penelitian ini laverage 

digunakan sebagai kemampuan membayar hutang. Menurut 

Kasmir (2019:159) debt ti equity ratio adalah rasio yang 

digunakan dalam mengevaluasi utang terhadap equitas. 

𝐷𝑒𝑏𝑡 𝑡𝑜 𝑒𝑞𝑢𝑖𝑡 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑈𝑡𝑎𝑛𝑔

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
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3. Rasio Aktivitas 

Menurut Kasmir (2019:174) Rasio Aktivitas (Activity Ratio) 

adalah ukuran efisiensi perusahaan dalam menggunakan 

asetnya. Tingkat aktivitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah total perputaran investasi. Menurut Kasmir (2019:187) 

perputaran asset atau total perputaran adalah rasio yang 

mengukur perputaran seluruh aktiva perusahaan dan mengukur 

perputaran yang dilakukan dari setiap rupiah aktiva. Rumus 

untuk menentukan perputaran total asset adalah sebagai 

berikukt: 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑇𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

4. Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2019:174) rasio profitabilitas adalah rasio 

yang digunakan untuk menilai kemampuan perusahaan dalam 

mengahasilkan laba. Dalam penelitian ini, return on equity 

digunakan sebagai ukuran profitabilitas. Menurut Kasmir 

(2019:206) return on equity yaitu laba ekuitas, adalah angka 

kunci untuk mengukur laba setelah pajak tahun berjalan 

dengan ekuitas. Indicator ini menujukkan penggunaan ekuitas 

yang efektif. Semakin tinggi rasio ini, semakin baik. Rumus 

untuk menentukan laba ekuitas adalah sebagai berikut: 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐸𝑞𝑢𝑖𝑡𝑦 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎 

𝐸𝑘𝑢𝑖𝑡𝑎𝑠
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B. Tinjauan Empiris 

Beberapa peneliti tentang analisis struktur modal dalam 

meningkatkan profitabilitas perusahaan telah dilakukan dengan variable 

dan objek yang berbeda-beda. Pembelajaran dalam penelitian terdahulu 

untuk mendapatkan bahan perbandingan juga sebagai acuan yang 

memperjelas tentang pembahasan peneliti. 

 
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No 
Nama / 
Tahun 

Judul 
penelitian 

Variabel 
Analisis 

Alat 
Analisis 

Hasil Penelitian 

1. Achnad 
Parizi / 
2022 

Analisis 
Kinerja 
Keuangan 
PT Jasa 
Marga, TBK 
Periode 
2019-2021 

Deskriptif 
Kuantitatif 

Microsoft 
Exel 

Berdasarkan hasil 
analisis,  PT jasa 
Marga, Tbk dapat 
dikatakan liquid 
karena nilai 
proposionalnya 
mengalami 
peningkatan. PT 
Jasa Marga, Tbk 
dapat dikatakan 
dalam keadaan 
solven, karena nilai 
rasionya kengalami 
penurunan. Tingkat  
aktivitas  PT Jasa 
Marga, Tbk dapat 
dikatakan dalam 
keadaan tidak 
menguntungkan 
karena rasionya 
bervariasi. Tingkat 
keuntungan  PT Jasa 
Marga, Tbk bisa 
disebut  dalam 
keadaan kurang baik, 
karena nilai rasionya 
yang bervariasi. 

2. Anju 

Firdayan

i, Indah 

Listyani, 

Mawar 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan 

Perusahaan 

Ditinjau Dari 

Kuantitatif 

Deskriptif 

Microsoft 
Exel 

Hasil penelitian ini 

berdasarkan rasio 

liquiditas PT. 

Perkebunan 

Nusantara X pabrik 
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Ratih 

Kusuma

wardani 

/ 2022 

Rasio 

Liquiditas, 

Solvabilitas 

Dan 

Profitabilitas 

Pada Pt. 

Perkebunan 

Nusantara X 

Pabrik Gula 

Meritjen 

Kediri 

(2019-2021) 

gula meritjan Kediri 

secara keseluruhan 

kemampuan 

perusahaan 

membayar kewajiban 

(utang) jangka 

pendek dalam 

kondisi yang baik. 

Berdasarkan rasio 

solvabilitas secara 

keseluruhan 

dinyatakan dalam 

kondisi baik. 

Berdasarkan rasio 

profitabilitas secara 

keseluruhan dapat 

dinyatakan dalam 

kondisi yang kurang 

baik. 

3. Khairul 
Ulum, 
Asep 
Dony 
Suhendr
a (2022) 

Analisis 

laporan 

keuangan 

pada CV. 

Mita Service 

akhir 

periode 

akuntansi 

tahun 2020 

s.d tahun 

2021 

Deskriptif 

kuantitatif 

Microsoft 
Exel 

Hasil penelitian dan 

perhitungan analisis 

Key Figure ini 

menunjukkan bahwa 

CV.Mitra Service 

memiliki kinerja yang 

baik berdasarkan 

rasio liquiditas lebih 

dari 1, baik rasio 

lancer, rasio cepat, 

rasio liquiditas dan 

rasio modal kerja 

terhadap total asset 

meningkat ditahun 

2021. 

4. Rachmi 
Wuland
ari 
Ardyans
yah, Titi 
Aslah, 
Rina 
Dameria
n / 2022 

Analisis 
laporan 
keuangan 
untuk 
mengukur 
kinerja 
keuangan 
(study 
kasus pada 
PT. Mayora 
Indah Tbk 

Deskriptif 
kuantitatif 

Microsoft 
Exel 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan PT. 
Mayira Indah Tbk, 
tahun 2018 dikatakan 
kurang baik karena 
banyak hutang, 
taahun 2019 
dikatakan baik 
karena pembiayaan 
dibiayai oleh hutang. 
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Tahun 
2018-2021) 
 
 

Tahun 2020 dan 
2021 seharusnyaa 
bagus karena 
perusahaan akan 
mampu membayar 
utangnya. Jadi 
melihat hasilnyam,  
hasil keuangan pada 
PT. Mayora Indah 
Tbk untuk tahun 
2020 bagus. 

5. Suparno
, Ine 
Yustika 
Hardiya
nti / 
2022 

Analisis 
Rasio 
Profitabilitas 
Dalam 
Menilai 
Kinerja 
Keuangan 
Pada PT. 
Nippon 
Indosari 
Corpindo. 
Tbk 

Deskriptif 
kuantitatif 

Spss Hasil penelitian 
diperoleh dengan 
menhitung rasio 
profitabilitas yaitu 
Return on asset 
(ROA), Return on 
Equity (ROE), Gross 
Margin (GPM), Net 
Profit Margin (NPM), 
dinilai sangat baik. 
Hal ini berdasarkan 
hasil perhitungan 
empat indicator 
selama 5 tahun yaitu 
dari tahun 2015 
sampai dengan tahun 
2019 rata-rata tingkat 
keuntungan sebesar 
19,82% yang 
menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan PT. 
Nippon Indosari 
Corpindo Tbk dinilai 
sangat baaik dalam 
beroperasi dan 
bersaing di dunia 
korporasi consumer 
goods. 

6. Siska 

Fratiwi, 

H 

Pantani 

Dahlab / 

2022 

Analisis 

Kinerja 

Keuangan 

Pada PT. 

Indofood 

Sukses 

Makmur 

Tbk. 

Deskriptif 

Kuantitatif 

Microsoft 
Exel 

Hasil penelitian ini 

dilihat dari rasio 

liquiditas pada PT. 

Indofood Sukses 

Makmur Tbk pada 

periode 2016-2020 

ada dakam kondisi 

cukup baik itu 

dikarenakan terdapat 

jaminan yang 
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diberikan modal 

untukhutang jangka 

panjangnya. 

7. Putri 
Mahara
ni, Efan 
Elpanso 
/ 2022 

Analisis 
Rasio 
Profitabilitas 
dan 
Liquiditas 
Dalam 
Menilai 
Kinerja 
Keuangan 
Perusahaan 
Pada PT. 
Bintang 
Multi 
Sarana. 

Deskriptif 
Kuantitatif 

Microsoft 
Exel 

Hasil penelitian pada 
PT. Bintang Multi 
Sarana dinilai cukup 
baik karena 
berdasarkan 
pengujian yang 
dilakukan dengan 2 
jenis rasio 
menghasilkan 
pertumbuhan yang 
memang menurun 
dalam 3 tahun 
terakhir, namun 
penurunan tidak 
menyebabkan 
perusahaan 
mengalami kerugian 
karena masih di atas 
rataa-rata nilaai 
minimum. 

8. Reza 
Handay
ani, 
Ustadus 
Sholihin, 
Trisnia 
Widuri / 
2022 

Analsis 
Rasio 
Keuangan 
da 
Pertumbuha
n Laba 
Pada 
Perusahaan 
PT. 
Indofood 
Sukses 
Makmur Tbk 
Tahun 
2017-2021 

Deskriptif 
Kuantitatif 

Microsoft 
Exel 

Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa 
analisis metric 
keuangan pada 
perumbuhan 
pendapatan PT. 
Indofod Sukses 
Makmur Tbk 
berdasarkan rasio 
liquiditas yang di ukur 
dengan rasio lancar 
tahunan 2017 lebih 
baik dibandingkan 
dengan rasio 
liquiditas tahun 2018-
2021. Berdasarkan 
rasio solvabilitas 
yang diukur dengan 
laverage tahun 2019-
2-19 lebih baik 
dibandingkan tahun 
2020 dan 2021. 
Berdasarkan rasio 
aktivitas yang diukur 
dengan total asset 
turn over, tahun 
2017-2019 lebih baik 
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dibandingkan tahun 
2020 dan 2021. 
Rasio profitabilitas 
yang diukur  dengan 
return on equity , 
tahun 2018 mereka 
menurun 
dibandingkan tahun 
2017,2019,2020,202
1. Berdasarkan 
pertumbuhan tahun 
2017, dan 2018 
mengalami 
penurunan 
sedangkan pada 
tahun 2019-2021 
meningkat. 

9. Marcelia 
Aznita/ 
2021 

Analisis 
kinerja 
keuangan 
CV. Putra 
Timur 
Mandiri di 
Tanjung 
Balai 
Karimun 

Deskriptif 
Kuantitatif 

Spss Hasil penelitian yang 
didapat dari 
perusahaan CV. 
Putra Timur Mandiri 
memiliki kinerja yang 
baik. Hal ini 
dibuktikan dengan 
cukup baik 
menggunakan rasio 
profitabilitas, rasio 
liquiditas, dan rasio 
solvabilitas meski 
berfluktuasi turun 
naik settiap tahunya. 
Hasil kinerja 
keuangan 
perusahaan  CV. 
Putra Timur bisa 
dikatakan baik. 

10. Adiatma 
B / 2018 

Analisis 
Rasio 
Profitabilitas 
dan Rasio 
Aktivitas 
Terhadap 
Penilaian 
Kinerja 
Keuangan 
pada PT. 
Bintang 
Mujur Abadi 
Makassar 

Deskriptif 
Kuantitatif 

Microsoft 
Exel 

Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa 
kinerja keuangan 
berdasarkan rasio 
profitabilitas 
mengalami 
penurunan setiap 
tahun, dalam tiga 
tahun 2014 lah yang 
dapat di katakana 
baik sedangkan 
tahun 2015 dan 2016 
dapat dikatakan  
kinerja keuangan 
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C. Kerangka Pikir Penelitian 

Setiap perusahaan memiliki laporan keuangan yang mencatat seluruh 

kegiatan perusahaan. Laporan keuangan sebagai dasar proses diagnosis 

atau analisis terhadap masalah-masalah keuangan, manajemen, operasional 

atau masalah lainya (Alat Evaluasi Manajer). Digunakan suatu teknik atau 

analisis untuk dapat membaca laporan keuangan tersebut. Analisis laporan 

keuangan mengkonversi data dari laporan keuangan menjadi sebuah 

informasi. Informasi ini yang digunakan oleh pemakai yang berkepentingan 

dengan laporan keuangan dengan berbagai kebutuhanya.  

Analisis rasio keuangan terdiri atas beberapa metric seperti perputaran 

asset dan rasio laba seperti yang telah dijelaskan sebelumnya oleh penulis. 

Hasil dari metric ini menunjukkan kinerja perusahaan, apakah perusahaan 

mampu menghasilkan laba yang maksimal setiap tahunya, dan apakah asset 

perusahaan tidak 
baik karena 
mengalami 
penurunan dari tahun 
sebelumnya. Kinerja 
keuangan 
berdasarkan rasio 
aktivitas 
menunjukkan bahwa 
dalam  tiga tahun 
terakhir kinerja 
keuangan 
perusahaan pada 
tahun 2014 dan 2015 
tidak mengalami 
perubahan dan pada 
tahun 2016 kinerja 
keuangan 
oerusahaan 
mengalami 
penurunan 
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perusahaan mampu menghasilkan sebagian besar pendapatan yang di 

proyeksikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 2.1 Kerangka Pikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

PT. ALAM NUSANTARA 

MAMMINASATA 

Laporan Keuangan perusahaan 

periode tahun 2020-2022 

Analisis Rasio Keuangan 

Rasio Aktivitas Rasio Profitabilitas 

Kinerja Keuangan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini tergolong penelitian deskriptif dengan pendekatan 

kuantitatif. Penelitian kuantitatif sendiri yaitu data berupa angka-angka yang 

menunjukkan jumlah atau banyaknya sesuatu. Menggunakan metode 

deskriptif yang bersifat kuantitatif karena penelitian ini berkaitan dengan objek 

penelitian yaitu pada perusahaan dengan kurun waktu tertentu 

mengumpulkan data dan informasi yang berkaitan dengan perusahaan dan 

disesuaikan dengan tujuan penelitian. 

Informasi yang telah diperoleh selanjutnya dilengkapi dengan perubahan 

dari penulis sendiri, penerapaan metode deskriptif tidak terbatas pada 

pengumpulan data sajaa, tetapi meliputi analisis dan interpretasi makna data. 

Kemudian di interpretasikan berdasarkan teori-teori yang berhubungan 

dengan analisis kinerja keuangan. Penelitian ini bertujuan untuk melihat 

apakah terdapaat peningkatan yang signifikan atas rasio profitabilitas dan 

rasio aktivitas. 

B. Lokasi Dan Waktu Penelitian 

 Penelitian ini dilakukan di PT. Alam Nusantara Mamminasata yang 

berlokasi di PS. Diccekkang, Moncongloe Bulu, Kec. Moncong Loe, 

Kabupaten Maros, Sulawesi Selatan 90562. Waktu penelitian di lakukan 

kurang lebih dua bulan mulai dari April hingga Mei 2023. 
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C. Jenis Dan Sumber Data 

1. Jenis Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif 

yaitu data dalam format laporan keuangan PT. Alam Nusantara 

Mamminasata pada periode 2018-2020. 

2. Sumber Data 

 Data yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari data 

sekunder berupa data kauntitatif, serta dari beberapa jurnal pendukung 

yang terkait dengan nma penulis dan sumber lainya. 

D. Populasi Dan Sampel 

 Menurut Sugiyono (2017:117) Populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas : objek/subjek yang mempunyai kuantitas 

dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari 

dan kemudian ditarik kesimpulanya. Menurut Sugiyono (2017:118) 

sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki populasi 

tersebut.  

 Populasi dan sampel dalam penelitian ini adalah laporan 

keuangan pada PT. Alam Nusantara Mamminasata selama 3 Tahun 

(2018-2020)  

E. Metode Pengumpulan Data 

       Metode Pengumpulan data yang digunakan peneliti dengan cara 

sebagai berikut: 

1. Penilaian kepusatan  (Livrary Research) 

  Yaitu kegiatan mengumpulkan informasi dari buku, literature dan 

dokumen yang berkaitaan dengan masalah pokok yang ditteliti. 
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2. wawancara 

  wawancara yaitu melakukan pengumpulan data dengan cara 

mewawancarai langsung pimpinan atau pegawai yang berkompeten 

dalam hal yang dibicarakan. 

3. Dokumentasi 

  Pengumpulan data ini dilakukan dengan mengumpulkan informasi 

tentang dokumen-dokumen yang diperlukan dalam penelitian ini. 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini adaalah laporan keuangan 

yang meliputi laporan keuaangaan, laba rugi dan neraca. 

F. Metode Analisis Data 

      Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis kuantitatif, merupakan suatu teknik analisa data yang menggunakan 

angka-angka agar pemecahan masalah dapat dihitung secara pasti. Untuk 

mempermudah dalam analisis data dari suatu penelitian maka disusun tahap-

tahap analisis yang sistematis. Data yang dianalisis dalam penelitian ini 

berasal dari laporan keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan laba rugi 

untuk beberapa periode 2018-2020. 

Dalam penelitian ini, data diperoleh langsung dari perushaan kemudian 

diolah dan dianalisis. Analisis rasio yang digunakan dalam penelitian ini 

adalaah rasio profitabilitas dan rasio aaktivitas. 

1. Rasio Aktivitas 

a. Rasio Perputaran Piutang (Account Receivable Ratio)   

 Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam mengumpulkan piutang.   

𝑖𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 
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b. Perputaran Aktiva (Total Asset Turnover) 

 Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

perputaran semua aktiva yang dimilliki perusahaan dan mengukur 

berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah aktiva. 

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

 𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑡
 

Tabel 3.1 

Standar Industri Rasio Aktivitas 

No Jenis Rasio Standar Industri Keterangan 

1. 
Account Receivalble 

Turnover 
>15 kali 
<15 kali 

Baik 
Tidak Baik 

2. Total Asset Turnover 
>2 kali 
<2 kali 

Baik 
Tidak Baik 

Sumber : Sutrisno (2012:191) 

2. Rasio Profitabilitas 

a. Return On Asset (ROA) 

 Rasio ini digunakan untuk menunjukkan hasil dari jumlah dana 

yang digunakan dan untuk mengukur efisiensi manajemen dalam 

mengelola investasi. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑎𝑠𝑠𝑒𝑡 =
 𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 
𝑋 100% 

b. Net Profit Margin (NPM) 

 Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

margin laba bersih setelah bunga dan pajaak atas penjualan neto 

pada suatu periode tertentu. 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
 𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
𝑋 100% 
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c. Return On Investment (ROI) 

 Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

tingkat penghasilan bersih yang diperoleh dari total aktiva 

perusahaan. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =
 𝑙𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑠𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑝𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑡𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
𝑋 100% 

 

Tabel 3.2 

Standar Industri Rasio Profitabilitas 

No Jenis Rasio Standar Industri Keterangan 

1. Return On Asset (ROA) 

>30% 
25% - 30% 
20% - 25% 
15% - 20% 

<15% 

Sangat Baik 
Baik 

Cukup Baik 
Kurang Baik 

Sangat Kurang 

2. Net Profit Margin (NPM) 

>20% 
15% - 20% 
10% - 15% 
5% - 10% 

<5% 

Sangat Baik 
Baik 

Cukup Baik 
Kurang Baik 

Sangat Kurang 

3. 
Return On Investment 

(ROI) 

>30% 
25% - 30% 
20% - 25% 
15% - 20% 

<15% 

Sangat Baik 
Baik 

Cukup Baik 
Kurang Baik 

Sangat Kurang 

Sumber : Sutrisno (2012:192)
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Gambaran Umum Objek Penelitian 

1. Profil PT. Alam Nusantara Mamminasata 

PT. Alam Nusantara Mamminasata merupakan perusahaan yang 

bergerak pada bidang property tanah kavling, berdiri sejak tanggal 16 

agustus 2018. PT. Alam Nusantara Mamminasata didirikan oleh Bapak 

Sah Munir dan Bapak Harianto dalam bidang property tanah kavling. 

Kemudian Bapak Sah Munir mencari rekan kerja untuk bekerja sama 

dalam melancarkan bisnis property tanah kavling dan dapat 

memasukkan modal kedalam perusahaan. 

Teman kerja sama yang akan mereka ajak akan bekerja sama. 

Mempunyai latar belakang marketing, yaitu Ibu Fanny, Bapak Josua dan 

Ibu Melly, yang kemudian mengurus akta perusahaan mereka. Setelah 

RUPS selesai, maka perusahaan mengambil nama PT. Mintra Sukses 

Mamminasata dan juga memberi nama produk yaitu “Tanah Kavling 

Bukit Vila” yang berkantor dijalan BTP Cluster Glasglow D7/7 dan mulai 

merekrut karyawan pada tanggal 17 agustus 2018, kemudian beroperasi 

dan membentuk system penjualan yang efektif.  

2. Visi dan Misi Perusahaan 

VISI: 

Visi dari PT. Alam Nusantara Mamminasata yaitu “Mengembangkan 

sebuah grup bisnis dengan semangat yang unggul dan penuh inovasi, 

sehingga menciptkan nilai tambah dalam menyediakan kehidupan yang  
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lebih baik bagi masyarakat dan memberikan kemakmuran dan 

kesejahteraan bagi para pemangku kepentingan.  

MISI: 

Misi dari PT. Alam Nusantara Mamminasata yaitu: 

1. Memberikan pelayanan terbaik dan membuat produk yang 

berkualitas, lingkungan yang nyaman, aman dan sehat. 

2. Membangun manajemen perusahaan yang professional. 

3. Memaksimalkan potensi setiap property yang dikembangkan melalui 

pengembangan terintegrasi untuk memberikan nilai tambah yang 

tinggi. 

4. Menciptakan lingkungan kerja professional dan meningkatkan 

produktivitas perusahaan. 
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3. Struktur Organisasi dan Job Description 

a. Stuktur Organisasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Struktur Organisasi 

b. Job Description 

1. Direktur 

Direktur adalah pimpinan yang tertinggi dalam sebuah 

perusahaan, seorang direktur mampu membuat serta 

menerapkan kebijakan perusahaan dan juga mengawasi jalanya 

kebijakan tersebut. Tugas utama direktur yaitu menyusun strategi 

bisnis berdasarkan divisi masing-masing, kemudian mempu 

mengkomunikasikan dan menerapkan visi, misi, mengevaluasi 

setiap kesuksesan perusahaan, memimpin meeting rutin setiap 

bulan dan pelaporan pencapaian. 

 

Direktur 

Manajer 

Proyek 

Keuangan Multimedia 

Promosi 

Manajer 

Keuangan 

Marketing In 

House 

Admin Penagihan 
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2. Manajer Keuangan 

Manajer keuanga merupakan jabatan terpenting dalam 

perusahaan, yang berkaitan dengaan uang. Tugas dari manajer 

keuangan yaitu mengawasi ketiap keluar dan masuknya uang 

bulanannya, mengontrol perencanaan, pelaporan, serta 

pembaayaran pajak perusahaan dengan tepat waktu, membantu 

perencanaan pajak perusahaan serta memberikan saran dan 

nasehat kepada keuangan yang sesuai. 

3. Keuangan 

Keuangan merupakan jabatan yang penting untuk 

mengelola keuangan kemudian mencatat pembelian dan 

pembayaran angsuran serta biaya terkait pada aplikasi. 

4. Admin 

Tugas admin yaitu mengimput kelengkapan data PPJB, 

kemudian membuat PPJB dan mengatur PPJB, hingga serah 

terima PPJB. Membuat dan menyiapkan catatan hasil rapat, 

menangani dan menerima kritik, menangaani dan mencatat 

kelengkapan ATK kantor, brodur, banner dll. 

5. Penagihan 

Penagihan yaitu menginformasikan dan mengingatkan 

pihak-pihak yang mempunyai kewajiban. Tugas penagihhan yaitu 

menagih pembayaran angsuran tiap jatuh tempo, kemudian 

memcatat keterlabtan pembayaran user, membantu yser ketidaka 

terdapat kendala pembayaran. 

 



33 
 

 
 

6. Manajer Proyek 

Manajer proyek merupakan pimpinan proyek yang ada 

dilapangan, manajer proyek mempunyai tugas untuk membuat 

perencanaaan proyek sebelum eksekusi, pemantauan tiap bulan 

di lokasi, membentuk komuniasi tim multimedia untuk promosi 

setiap minggu. 

7. Tim Promosi 

Tim promosi dapat membuat produk agar lebih menarik 

dan memasarkan produk diberbagaai social media. Adapun 

tugas tim promosi yaitu membuat pamphlet, iklan dan brosur 

untuk promosi, membuat konten edukasi untuk social median dan 

membuat video untuk promosi. 

8. Marketing In House 

Marketing in house yaitu profesi yang menawarkan penjualan 

property secara langsung. Tugas dari marketing in house yaitu 

mengatur pengantaran cek lokasi kemudian bertanggung jawab 

dengan target penjualan yang telah ditargetkan perusahaaan, 

serta follow up calon user tiap seminggu sekali. 
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B. Hasil Penelitian 

   Analisis rasio keuangan dilakukan untuk mengevaluasi keadaan kinerja 

keuangan perusahaan sehingga dapat diketahui kekuatan dan kelemahan 

yang dihadapi dibidang keuangan perusahaan mereka. Untuk menyajikan 

laporan keuangan perusahaan PT. Alam Nusantara Maminasata, penyusun 

mengambiil data selama tiga tahun berdasarkan neraca dan laporan laba 

rugi 2018-2020. Dengan melihat perbandingan dari tahun ke tahun, tujuanya 

adalah untuk mengetahui bagaimana kinerja keuangan perusahaan 

membaik atau melemah sehingga dapat mengacu pada rencana keuangan 

berikutnya. 

Rasio keuangan adalah fungsi yang membandingkan angka-angkaa 

dalam laporan keuangan dengan cara membagi satu angka dengan angka 

lainya. Perbandingan dapat dilakukan antara satu komponen laporan 

keuangan dengan laporan keuangan lainya, atau antar komponen dan antar 

laporan keuangan, (Pongoh, 2021). 

1. Rasio Aktivitas 

Rasio aktivitas (Activity ratio) merupakan rasio yang digunakan 

untuk mengukur efektivitas perusahaan dalam menggunakan aktiva yang 

dimilikinya. Dalam penelitian ini rasio aktivitas yang digunakan yaitu 

Account Receivable Ratio dan Total asset turnover. 

a. Rasio Perputaran Piutang (Account Receivable Ratio)   

 Rasio ini merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur 

efektivitas perusahaan dalam mengumpulkan piutang.   

𝑖𝑛𝑣𝑒𝑛𝑡𝑜𝑟𝑦 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 𝑟𝑎𝑡𝑖𝑜 =
 𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛 𝑘𝑟𝑒𝑑𝑖𝑡 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑖𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 
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Tabel 4.1 

Perhitungan Account Receivable Ratio 

Tahun 2018-2020 

Tahun 
Penjualan Kredit 

Bersih 
Rata-rata Piutang 

Account receivable 
ratio 

2018 25,661,259,000.00 - - 

2019 29,141,446,187.00  27,401,352,593.50 1,06 Kali 

2020 30,614,078,387.00  29,877,762,287.00  1,02 Kali 

Sumber: Laporan keuangan PT. Alam Nusantara Mamminasata 

  Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan pada tahun 2018 dengan menggunakan rasio 

perputaran piutang belum bisa di hitung karena perusahaan berdiri 

sejak tahun 2018 jadi tidak memiliki piutang awaal. Pada tahun 

2019, perputaran piutang sebesar 1,06 kali artinya perusahaan 

mampu menagih piutang sebanyak 1,06 kali dalam setahun. Pada 

tahun 2020, tingkat perputaran piutang sebesar 1,02 kali, yang 

berarti perusahaan mampu menagih piutang sebanyak 1,02 dalam 

setahun.  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, rasio ini menunjukkan 

perputaran piutang yang tidak baik karena perusahaan hanya 

berhasil mengumpulkan piutang rataa-rata sebanyak 1 kali selama 

setahun. Semakin tinggi rasio ini akan semakin baik dan 

menguntungkan perusahaan.   

b. Perputaran Aktiva (Total asset turnover) 

Adalah rasio yang digunakan untuk mengukur perputaran semua 

aktiva yang dimiliki perusahaan dan mengukur berapa jumlah 

penjualan yang diperolah dari tiap rupiah aktiva. 
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𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑠𝑒𝑒𝑡 𝑡𝑢𝑟𝑛𝑜𝑣𝑒𝑟 =
𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 

 Tabel 4.2 

Perhitungan Total asset turnover 

Tahun 2018-2020 

Tahun Penjualan Total Aktiva 
Total asset 

turnover 

2018 29,943,500,000.00 59,570,330,000.00 0.50 Kali 

2019 6,558,540,000.00 59,278,524,068.00 0.11 Kali 

2020 3,550,041,500.00 35,165,035,845.82 0.10 Kali 

Sumber: Laporan keuangan PT. Alam Nusantara Mamminasata 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan pada tahun 

2018 Total asset inventory sebesar 0.50 kali, artinya dana yang 

tertanam  pada keseluruhan aktiva rata-rata 0.50 kali dalam setahun. 

Pada tahun 2019 Total asset inventory menurun sebesar  0.11  kali, 

artinya dana yang tertanam dalam persediaan rata-rata 0.11 dalam 

setahun. Pada tahun 2020 Total asset inventory tambah menurun  

menjadi  0.10 kali, artinya dana yang tertanam pada keseluruhan 

aktiva rata-rata 0.10 kali dalam setahun. Total asset inventory Pada 

tahun  2019 mengalami perubahan dari tahun 2018 karena 

menurunnya rata-rata penjualan sebesar Rp. 23,384,960,000.00 dan 

ikut menurunya total aktiva sebesar Rp. 291,805,932.00 sehingga 

Total asset inventory sangat menurun drastis. Pada tahun 2020 Total 

asset inventory  mengalami penurunan dari tahun 2019 karena 

menurunnya rata-rata penjualan sebesar Rp. 3,008,498,500.00 dan 

ikut menurunya tota aktiva sebesar Rp. 24,113,488,222.94 

Dari hasil perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa total 

asset turnover perusahaan tidak baik hal ini dapat disimpulkan dengan 
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melihat standar industri pada Rasio Aktivitas yang masuk dalam 

kategori baik adalah di atas 2 kali perputaran aktiva yang diperolah, 

namun pada perusahaan ini dari tahun 2018-2020 hanya memperoleh 

di bawah standar industri rasio aktivitas . 

2. Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas adalah matrik yang mengukur kemampuan 

perusahaan untuk menghasilkan keuntungan relative terhadap penjualan 

asset dan keuntungan serta kerugian modal. 

Untuk menilai kinerja keuangan perusahaan dengan 

menggunakan rasio profitabilitas, dapat digunakan rumus sebagai berikut: 

a. Return On Asset (ROA)  

Adalah rasio yang digunakan untuk menunjukkan hasil dari jumlah 

dana yang digunakan untuk mengukur efisiensi manajemen dalam 

mengelola investasi. 

𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐴𝑠𝑠𝑒𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝑏𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑎𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100% 

Tabel 4.3 

Perhitungan Return On Asset (ROA) 

Tahun  2018 - 2020 

Tahun Laba Bersih  Total Aktiva ROA(%) 

2018 25,219,330,000.00 59,570,330,000.00 42% 

2019 -877,903,119.27 59,278,524,068.00 -1% 

2020 1,197,489,777.06 35,165,035,845.82 3% 

      Sumber: Laporan keuangan PT. Alam Nusantara Mamminasata 

Berdasarkan hasil perhitungan ROI di atas, kemampuan 

perusahaan menghasilkan laba di tahun 2018 adalah sebesar 42%, 

jadi untuk setiap Rp 1 dari total aset, dapat dihasilkan laba bersih 
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sebesar Rp 42.Return on asset mengalami penurunan sebesar  (-

43%) pada tahun 2019, dengan setiap Rp 1 dari total aset 

digunakan untuk menghasilkan laba bersih sebesar Rp -43. Return 

on asset meningkat sebesar 4% pada tahun 2020, yang berarti 

bahwa setiap Rp 1 dari total aset dapat digunakan untuk 

menghasilkan laba bersih sebesar Rp 4. 

Dari hasil perhitungan diatas, dapat disimpulkan bahwa 

Return on asset pada perusahaan ini masuk dalam kategori tidak 

baik, hal ini dikarenakan standar industri untuk rasio ini senilai 

30%. Namun, yang masuk dalam kategori sangat baik hanya 

tahun 2018. Sedangkan pada tahun 2019 dan 2020 masuk dalam 

kategori sangat kurang. 

b. Net Profit Margin (NPM) 

Adalah rasio yang digunakan untuk mengukur margin laba bersih 

setelah bunga dan pajak atas penjualan neto pada suatu periode 

tertentu. 

𝑁𝑒𝑡 𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡 𝑀𝑎𝑟𝑔𝑖𝑛 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑃𝑒𝑛𝑗𝑢𝑎𝑙𝑎𝑛
 𝑥 100% 

 Tabel 4.4 

Perhitungan Net Profit Margin (NPM) 

Tahun 2018-2020 

Tahun 
Laba Bersih 

Setelah Pajak 
Penjualan NPM(%) 

2018 22,926,663,636.40 29,943,500,000.00 77% 

2019 -798,093,744.80 6,558,540,000.00 -12% 

2020 1,088,627,070.10 3,550,041,500.00 31% 

        Sumber: Laporan keuangan PT. Alam Nusantara Mamminasata 
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Berdasarkan hasil perhitungan diatas menunjukkan bahwa 

NPM pada tahun 2018 sebesar 77%, artinya setiap 1 rupiah 

penjualan mengasilkan laba sebesar 0,7656, sedangkan pada 

tahun 2019 NPM sebesar -12% artinya setiap 1 rupiah penjualan 

menghasilkan laba sebesar -0,1216 dan pada tahun 2020 NPM 

sebesar 33%, artinya setiap 1 rupiah penjualan menghasilkan laba 

sebesar 0.3066. Berdasarkan hasil perhitungan diatas 

menunjukkan bahwa NPM pada tahun 2019 mengalami 

penurunan yang sangat pesat sebesar  89% yang disebebkan 

oleh menurunya laba bersih sebesar Rp 23,724,757,381.20. Pada 

tahun 2020 NPM mengalami kenaikan yaitu sebesar 43% hal ini 

disebabkan oleh kenaikan laba bersih sebesar Rp 

1,088,627,070.10 dan menurunya penjualan sebesar Rp 

3,008,498,500.00. 

Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan di lihat dari NPM masuk dalam kategori 

baik, karena standar industri untuk rasio ini senilai 20% dan pada 

tahun 2018 kinerja keuangan sangat baik karena melebihi batas 

dari stadar industri. Namun, pada tahun 2019 kinerja keuangan 

menurun dan masuk dalam kategori sangat kurang. Tetapi, pada 

tahun 2020 kinerja keuangan meningkat dan masuk kategori 

sangat baik. 

c. Return On Investment (ROI) 

Merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur tingkat 

penghasilan bersih yang diperolah dari total aktiva perusahaan. 
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𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑂𝑛 𝐼𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 =
𝐿𝑎𝑏𝑎 𝐵𝑒𝑟𝑠𝑖ℎ 𝑆𝑒𝑡𝑒𝑙𝑎ℎ 𝑃𝑎𝑗𝑎𝑘

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎
 𝑥 100%  

Tabel 4.5 

Perhitungan Return On Investment (ROI) 

Tahun 2018-2020 

Tahun 
Laba Bersih 

Setelah Pajak 
Total Aktiva ROI(%) 

2018 22,926,663,636.40 59,570,330,000.00 38% 

2019 -798,093,744.80 59,278,524,068.00 - 1% 

2020 1,088,627,070.10 35,165,035,845.82 3% 

         Sumber: Laporan keuangan PT. Alam Nusantara Mamminasata 

Berdasarkan hasil perhitungan di atas menunjukkan bahwa 

ROI pada tahun 2018 sebesar 38% artinya setiap 1 rupiah modal 

yang di investasikan dalam keseluruhan aktiva dapat 

menghasilkan keuntungan Rp 0.3848, ROI pada tahun 2019 

sebesar -1% artinya setiap 1 rupiah modal yang di investasikan 

dalam keseluruhan aktiva dapat menghasilkan keuntungan Rp –

0.0134, sedangkan pada tahun 2020 ROI sebesar 3% artinya 

setiap 1 rupiah modal yang di investasikan dalam keseluruhan 

aktiva dapat menghasilkan keuntungan Rp 0.03409.  Dari hasil 

perhitungan diatas dapat dijelaskan bahwa pada tahun 2019 ROA 

menunjukkan penurunan sebesar -39% hal ini disebabkan oleh 

penurunan jumlah laba bersih di ikuti dengan menurunya total 

aktiva. Pada tahun 2020 ROI mengalami peningkatan dari tahun 

sebelumnya sebesar 4%, hal ini terjadi akibat terjadinya 

penurunan laba bersih yang diikuti dengan menurunya total aktiva 

yang disebankan oleh terjadinya kasus Covid-19 yang membuat 
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perekonomian menjadi menurun drastic dan tidak bisa di control 

dengan baik oleh perusahaan. 

Dari perhitungan diatas dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan di lihat dari 𝑅𝑒𝑡𝑢𝑟𝑛 𝑜𝑛 𝑖𝑛𝑣𝑒𝑠𝑡𝑚𝑒𝑛𝑡 masuk 

dalam kategori kurang baik, karena standar industri untuk rasio ini 

senilai 30% dan pada tahun 2018 kinerja keuangan sangat baik 

karena melebihi batas dari stadar industri. Namun, pada tahun 

2019 dan 2020 kinerja keuangan menurun dan masuk dalam 

kategori sangat kurang.  

Tabel 4.6 

Penilaian Kinerja Keuangan Perusahaan 

TAHUN 2018 2019 2020 

            Rasio Aktivitas 

Account Receivable Turnover  1,06 Kali 1,02 kali 

Inventory turnover ratio 0,50 kali 0,11 kali 0,10 kali 

Rata-rata Rasio Aktivitas 0,50 kali 0,585 kali 0,56 kali 

        Rasio Profitabilitas 

Return On Asset 42% -1% 3% 

Net Profit Margin 77% -12% 31% 

Return On Investment 38% -1% 3% 

Rata-rata Rasio Profitabilitas 78,5% -14% 18,5% 

Sumber : Hasil olah data 2023 
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C. Pembahasan 

Pembahasan Mengenai analisis kinerja keuangan pada PT. Alam 

Nusantara Mamminasata dilihat dari Rasio Aktivitas dan Rasio Profitabilitas, 

sebagai berikut: 

1. Rasio Aktivitas 

a. Account Receivable Turnover 

Account receivable turnover atau rasio perputaran piutang 

merupakan ukuran akuntansi yang digunakan  untuk mengukur 

seberapa efektif suatu perusahaan dalam memberikan kredit serta 

menagih hutang.  

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan Account receivable 

turnover pada kinerja keuangan yang tidak baik. Karena perputaran 

piutang mengalami penurunan dari tahun ke tahun yang menyebabkan 

setiap tahunya perusahaan hanya berhasil menagih piutang sebanyak 

1 kali dalam setahun. Hal inilah yang membuat perusahaan mengalami 

depresiasi. 

Hasil Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Adiatma B (2018) dimana dalam artikelnya yang 

berjudul “ Analisis Rasio Profitabilitas dan Rastio Aktivitas Terhadap 

Penilian Kinerja Keuangan Pada PT. Bintang Mujur Abadi Makassar”  

hal ini dapat dilihat dengan aspek yang paling menonjol yaitu, peneliti 

tidak menggunakan Account receivable turnover dalam penelitianya. 

Serta tidak sejalan denga penelitian yang dilakukan oleh Marcelia 

Aznita (2021)  dimana dalam artikelnya yang berjudul “Analisis Kinerja 

Keuangan CV. Putra Timur Mandiri di Tanjung Balai Karimun” karena 
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pada penelitian ini tidak menggunakan rasio aktivitas sebagai 

penunjang peneliti untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan.  

b. Total Asset Turnover 

Total asset turnover merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur perputaran semua aktiva yang dimiliki perusahaaan dan 

mengukur berapa jumlah penjualan yang diperoleh dari tiap rupiah 

aktiva. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa total asset 

turnover  pada perusahaan ini masuk dalam kategori tidak baik . 

karena, dari tahun 2018-2020 hasil dari rasio ini tidak ada yang 

melampaui standar industri keuangan yang senilai 2 kali. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu, 

berdasarkan hasil analysis Total Asset Turnover pada penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh Adiatma B (2018) dimana dalam 

artikelnya yang berjudul “ Analisis Rasio Profitabilitas dan Rasio 

Aktivitas Terhadap Penilian Kinerja Keuangan Pada PT. Bintang Mujur 

Abadi Makassar” hal ini terjadi karena adanya aspek kesamaan yang  

memperoleh hasil analisis yang tidak baik terhitung dari tahun 2014-

2016 yang dikarenakan hasil dari Total Asset Turnover mengalami 

penurunan dari tahun ketahun atau terjadinya deflasi. 

Namun tidak sejalan denga penelitian yang dilakukan oleh 

Marcelia Aznita (2021) karena adanya aspek peneliti tidak 

menggunakan rasio aktivitas dalam penelitinya. 
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2. Rasio Profitabilitas 

a. Return On Asset 

 Return on asset merupakan rasio yang digunakan untuk 

menunjukkan hasil dari jumlah dana yang digunakan untuk mengukur 

efisiensi manajemen dalam mengelola investasi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa return on 

asset pada perusahaan masuk dalam kategori kurang baik. Hal ini di 

karenakan standar industri keuangan untuk ROA senilai 30% dan 

hanya 1 periode yang melampaui kategori sangat baik yaitu pada 

tahun 2018. Sedangkan pada tahun 2019-2020 kinerja keuangan 

menurun dan masuk dalam kategori sangat kurang 

Hasil Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu, yang 

dilakukan oleh Adiatma B (2018) karena adanya aspek pada peneliti 

yang tidak menggunakan Return On Asset pada penelitianya.  

Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Marcelia Aznita 

(2021)  memperoleh hasil yang berbeda dimana dalam penelitianya 

menunjukkan Return on asset menunjukkan kinerja keuangan yang 

sehat. Karena mengalami peningkatan dari tahun ketahun. 

b. Net Profit Margin 

Net profit margin merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur margin laba bersih setelah bunga dan pajak atas penjualan 

neto pada suatu periode tertentu. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan  bahwa net profit 

margin pada tahun 2018 menunjukkan kinerja keuangan yang baik. 

Menurut standar keuangan untuk rasio profitabilitas, kriteria 
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perusahaan baik jika memiliki nilai rasio 20% dan pada rahun 2018 

dan 2020 kinerja keuangan perusahaan masuk dalam kategori sangat 

baik. Namun, berbeda dengan tahun 2019 yang masuk dalam 

kategori sangat kurang. 

Hasil Penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian terdahulu, yang 

dilakukan oleh Adiatma B (2018) yang dikarenakan Net profit margin 

pada penelitian ini mengalami penurunan setiap tahunya yang artinya 

menunjukkan kinerja keuangan yang tidak baik. 

Namun pada penelitian yang dilakukan oleh Marcelia Aznita 

(2021)  memperoleh hasil yang sama dimana dalam penelitianya 

menunjukkan Net profit margin yang baik dikarenakan memiliki kinerja 

keuangan yang naik turun atau fluktuasi.  

c. Return On Investment 

Return on investment merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur tingkat penghasilan bersih yang diperoleh dari total aktiva 

perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Return on 

investment pada perusahaan ini masuk dalam kategori kurang baik. 

Hal ini di karenakan standar industri keuangan untuk ROI senilai 30% 

dan hanya 1 periode yang melampaui kategori sangat baik yaitu pada 

tahun 2018. Sedangkan pada tahun 2019-2020 kinerja keuangan 

menurun dan masuk dalam kategori sangat kurang. 

Hasil Penelitian ini sejalan dengan penelitian terdahulu, yang 

dilakukan oleh Adiatma B (2018) yang dikarenakan kinerja keuangan 
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perusahaan dengan menggunakan Return on investmen mengalami 

penurunan dari tahun ketahun atau terjadinya fluktuasi.  

Namun tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Marcelia Aznita (2021) karena tidak menggunakan Return on 

investment untuk mengetahui kinerja keuangan perusahaan. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

1. Kesimpulan 

Bedasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dikaji sebelumnya, 

maka penulis menyimpulkan bahwa: 

Kinerja keuangan pada perusahaan PT. Alam Nusantara Mamminasata 

selama tiga tahun yaitu 2018-2020 memiliki kinerja keuangan yang tidak baik. 

Karena, perusahaan ini memiliki hasil di bawah standar industri Rasio 

Aktivitas. Sedangkan, pada rasio profitabilitas memiliki kinerja keuangan yang 

kurang baik. Karena, dari standar industri untuk rasio profitabilitas masih naik 

turun atau terjadinya fluktuasi. 

2. Saran 

Perusahaan harus selalu memperhatikan perkembangan antara rasio 

aktivitas dan rasio profitabilitas. Dengan kata lain, perusahaan harus selalu 

memperhatikan kedua rasio tersebut agar berjalan seimbang. Apabila 

profitabilitas suatu perusahaan terus meningkat sedangkan aktivitasnya 

menurun, hal ini mengidentifikasi bahwa perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan cukup baik dan bisa memenuhi kewajiban yang harus dipenuhi 

setiap tahunya, tetapi perusahaan dalam menggunakan aktivanya dalam 

menciptakan penjualan sangat kurang. 
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LAMPIRAN 1 

LAPORAN NERACA DAN LABA RUGI PERUSAHAAN 2018-2020 
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LAMPIRAN 2 

Hasil Olahan Data 

 

Tahun 
Penjualan Kredit 

Bersih 
Rata-rata Piutang 

Account 
Receivable 
Turnover 

2018 29,943,500,000.00 12,880,629,500.00  

2019 6,558,540,000.00 14,790,410.593.50  

2020 3,550,041,500.00   

 

Tahun Penjualan Total Aktiva 
Total asset 

turnover 

2018 29,943,500,000.00 59,570,330,000.00 0.50 Kali 

2019 6,558,540,000.00 59,278,524,068.00 0.11 Kali 

2020 3,550,041,500.00 35,165,035,845.82 0.10 Kali 

 

Tahun Laba Bersih  Total Aktiva ROA(%) 

2018 25,246,000,000.00 59,570,330,000.00 42% 

2019 4,818,600,500.00 59,278,524,068.00 8% 

2020 2,590,843,000.00 35,165,035,845.82 7% 

 

Tahun 
Laba Bersih Setelah 

Pajak 
Penjualan NPM(%) 

2018 25,246,000,000.00 29,943,500,000.00 84% 

2019 -877,903,119.27 6,558,540,000.00 -13% 

2020 1,197,489,777.00 3,550,041,500.00 34% 

 

Tahun 
Laba Bersih Setelah 

Pajak 
Total Aktiva ROI(%) 

2018 25,219,330,000.00 59,570,330,000.00 42% 

2019 −877,903,119.27 59,278,524,068.00 - 1% 

2020 1,197,489,777.06 35,165,035,845.82 3% 

 

 



59 
 

 
 

TAHUN 2018 2019 2020 

            Rasio Aktivitas 

Investory Turnover Ratio 0,99 kali 0,22 kali 0,95 kali 

Total Asset Turnover 0,50 kali 0,11 kali 0,10 kali 

Rata-rata Rasio Aktivitas 0,745 kali 0,165 kali 0,525 kali 

        Rasio Profitabilitas 

Return On Asset 42% 8% 8% 

Net Profit Margin 84% -13% 34% 

Return On Investment 42% -1% 3% 

Rata-rata Rasio Profitabilitas 56% -6% 15% 
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LAMPIRAN 3 

SURAT PENELITIAN 
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LAMPIRAN 5 

Surat keterangan Bebas Plagiasi 
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